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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Setiapwperusahaanwbaik pada bidangwusaha maupun jasa,wbidang 

perdaganganwataupun manufakturwsaat mencapai..tujuanwperusahaan..tentu 

akuntansiwyang menjadiwsalah satu..hal..atau-bidang..yang sangatllpenting 

(Wullur, 2016). Oleh karenallitu, perusahaan akan selalu dituntut agar mampu 

meningkatkan   segala aktivitasnya untuk bersaing dalam mempertahankan 

hidup perusahaan, sehingga..tujuan..dari perusahaan..akan..tercapai. Pada 

bidangwakuntansi, yang merupakan bagian pemberi jasa..informasiwekonomi 

danwkeuangan yang tentu.lsaja..sangat..dibutuhkan..olehllpihak..manajemen 

dan stakeholder. Peranan informasi akuntansi bagillmanajemen perusahaan 

diantaranya untuk dijadikanlsumber..ataulldasar pengambilanllsuatu 

keputusanlldalam segala aktivitasllperbaikan serta pengembanganiusaha..baik 

pada masallsekarang dan atau masa yangllakan..datang (Ayuningtyas,ll2021). 

Selain itu, bagillstakeholder akan dijadikanlldasar untuk pengambilan 

keputusan..dalam..kepentinganllmasing-masing stakeholder..tersebut. Tujuan 

yang dimiliki setiap perusahaan..pasti untuk menghasilkan..laba optimal 

agar..dapat mempertahankan kelangsungan hidup usahanya,..memajukan 

serta..mengembangkan usaha ke..tingkat..yang lebih tinggi (Aznedra, 2018).  

Salahllsatu..unsurllyang sangat aktiflldalam setiap perusahaanlladalah 

persediaan. Setiapllperusahaan,llkhususnya..pada perusahaanlldagangllselalu 

membutuhkanllpersediaan. Duniallusaha tentu terdapat banyakllpersaingan 
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yangllsangat ketatllantar perusahaanllyang satulldengan perusahaanllyang lain. 

Sehinggallpemimpin perusahaanllmasing-masing berusahalluntuk 

mempertahankanllkeberlangsunganllperusahaannya,..salahlllsatunya dengan 

caralldengan..pengelolaanlllseoptimalllmungkin atas sumberlldayalllyang 

dimilikinya (Hamel, 2013)...Dalam hal tersebut persediaanlmemilikillperanan 

yangllsangat pentingllbagi suatullentitas maupunllperusahaan, dimana 

persediaanllini termasuk salahllsatu syaratllpokok yang haruslldipenuhi dan 

dimilikilloleh suatullperusahaan saat melaksanakan aktivitasnya. Dikarenakan 

persediaan ini yang nantinya akan diperdagangkan oleh perusahaan.  

Persediaan baranglldagangan termasuk salahllsatu..sumberlldaya yang 

dimilikillolehllperusahaan, oleh karena itullpersediaan wajib dikelola..secara 

baik.llPerusahaan ketika melakukanllaktivitasnya pasti memerlukan..adanya 

manajemenllperusahaan..yangllbaik serta didukung olehllpersonilllberkualitas 

agarlldapatllberkarya..secarallefisien danllefektif. Selain itu perlulladanya 

stukturllorganisasi yangllmemadai dimana akan menciptakanllsuasanallkerja 

yang sehat.dikarenakan setiapl staff. Mengetahui dengan jelaslldan pasti..apa 

wewenanglldanlltanggung jawabnya (Budi. 2020). Hal lain yang 

haruslldiperhatikanlloleh perusahaanllyaitu faktorl sumber daya manusia 

karena pada suatulperusahaan merupakanllfaktor yang..pentinglldalam 

mencapailltujuanllperusahaan, agar terhindar dari penyimpangan pada 

perusahaanllmaka diperlukanlladanya sistemllpengendalianllinternal. 

Sistemllpengendalian.l.internallllpersediaan.ll.barang dagangllllyang 

merupakanllhal sangat pentingllbagi..suatullperusahaan.llPihakllmanajemen 
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perusahaanllsadar walaupunllpada sistemllpencatatan..terhadapllpersediaan 

baranglldagang dillgudang terkadang masihllmenggunakanlllpencatatan 

manual, akanlltetapi suatu pengendalianllinternal..sangatlldiperlukan loleh 

perusahaan.agar mampu menjaminllketersediaan..baranglldi gudangllapabila 

baranglltersebutlldiperlukan olehllmasyarakat (Budi, 2020). Pengendalian 

internal menjadi perhatianllbagi setiapllperusahaan yang sedang 

melakukanllsuatullperbaikan serta pengembangan sistem pengendalian 

internal..untuk setiapllbarang yanglldigunakan..agar..operasionalllperusahaan 

dapatlldimanfaatkanlllsecara bijak danlltanggunglljawab. 

Pengendalian internal dapat dikatakan sebagai suatullalatllbagi suatu 

manajemenlldalam memastikanllbahwa kegiatanllperusahaanllatau organisasi 

telahllberjalanllsesuailllkebijakan..dan prosedurllllyangllada agarlloperasi 

perusahaan ataullorganisasi dapatllberjalan denganlllancar, aktiva..perusahaan 

dapatllterjaminllkeamananannya, kecuranganlllserta pemborosanlldapat 

dicegah (Makisurat, 2014)...Untukllmenghindari akan terjadinya 

suatu..penyimpanganlllpada perusahaan,llmaka sistem pengendalian 

internalll(SPI) haruslldilaksanakan secara baiklldan tepat. Bagi pihak 

perusahaan..harus menerapkanllunsur-unsur sistem pengendalian..internal 

seperti strukturllorganisasillyang memisahkan..setiap tanggungllljawab 

fungsional secaralltegas, sistem wewenanglldanllprosedurllakan..pencatatan 

yang memberikanllperlindungan yang..cukup terhadapllkekayaan,llutang, 

pendapatanlldan biaya,lpraktik..yang sehatllpada pelaksanaan tugaslldan 

fungsillsetiap..unitllorganisasi,llkaryawan dengan mutu yangllsesuai dengan 
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tanggunglljawab (Hamel, 2013). Pengendalianllinternal atasllsistemlakuntansi 

persediaan denganllcara membuatllpembagianlljenis transaksillkegiatan yang 

nantinya dibagilldalam bentuk pemisahanllbagian yangl mempunyai. Fungsill 

dan..tanggung..jawabllmasing-masingllkaryawan, sistemllotorisasi yangl 

dilakukan atasl setiap..transaksilllkegiatan,..dokumen danl pencatatan,. 

pengedalianlfisik dan pengendalianllyanglldilakukanlsecara independenl 

terhadap transaksillpembelian yang sedang dilakukan. Pengendalianllinternal 

atas..sistemllakuntansi..persediaanllmencakup seluruh kegiatanllperusahaan 

yanglldirancangwdalamwsuatuwmetode,wjaringan dan prosedur dalaml 

perusahaan atas..pengendalianllpersediaan (Dewi, 2021). 

Pentingnyallpengendalian..internallllini yaitu semakinllbesar dan 

kompleks..operasillperusahaan, selain itu merupakanllsuatullmetode dan 

prosedurllbaik.secara langsung maupun tidak,langsung mampu meminimalisir 

segala..bentukllllkecurangan..danllllpenyelewengan..yanglllllmungkin dapat 

merugikan..perusahaan (Aznedra, 2018). Tujuan..pengendalian..internal 

dapat..tercapai ketika unsur-unsur..pengendalian internal telah..benar-benar 

terpenuhi serta..agar pengendalian..itu berjalan..secara efektif dan..efisien, 

diperlukan..suatu bagian..tertentu dalam pengawasan serta 

mengevaluasi..pengendalian internal. Padallprinsipnya,llpersediaan 

harusllldicatatllselengkap-lengkapnya tentangllpemasukan danl pengeluaranl 

barang. Sistemllpersediaan membawa hasil berupa berbagail macaml laporanl 

tentang aktivitasllpersediaan. Maka bentuklpengendalianllinternalllpersediaan 

haruslldilaksanakan dengan teliti danllseksama agar tidakllterjadi suatul 
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penyimpangan sertalllkesalahan terhadapllinformasi tentang..datallpersediaan 

guna meminimalisir resiko-resikollyang..dapatllterjadi dan juga karenal 

tuntutan..persainganllbisnis yang menghendaki penyediaanllinformasi secaral 

tepat. 

Menurut Prasasti Puspa Ayuningtyas (2021), dalamllupaya 

melikuidasikanllpersediaanlltersebut menjadi kas..besertalllaba..yang telah 

diperolehlldari hargalljual..persediaan usaillldikurangi..dengan hargallpokok 

penjualannya,llpersediaan akan menjadillprioritas utama dalamllsegala 

kegiatanlloperasional padallperusahaan. Seperti pada neracalsaldolperusahaan 

dagang,llpersediaan termasuk salahllsatu aktivalllancar yang mempunyai nilai 

investasillcukup besar. Sehingga darillbeberapalllpaparan yangllllsudah 

dijelaskanllsebelumnya,..dapatldilihat betapallpentingnya perananllpersediaan 

bagillsuatullperusahaan. 

Menurut Shuseng (2013), persediaanlljuga termasuk salahllsatu 

komponenllyang pentingllbagi suatu perusahaanllbaik pada perusahaanllkecil, 

menengah,llmaupun perusahaanllbesar dalam..menjalankanllusahanya. Secara 

umum,llpersediaan merupakanlllbahan..atau barang..yang..akanlldigunakan 

pada prosesllproduksi ataullperakitan guna dijualllkembali atau untuk suku 

cadanglldari peralatanllataullmesin.llPersediaan tersebut bisa berupallbahan 

mentah,.lbahanlpembantu,lbaranglldalamllproses,llbaranglljadi ataupunllsuku 

cadang. 

BerdasarkanllPernyataan StandarlllAkuntansi..Keuangan (PSAK) 

No.14 disebutkan bahwa yanglldimaksudlldenganlpersediaan ada..tiga,..yaitu: 
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(1) Tersedialluntuk dijuallldalam kegiatanllusahallnormal, (2) Dalam 

produksillatau sedang dalam..prosesllperjalanan, (3) Dalamllbentukllbahan 

atau perlengkapan (supplies) yang digunakanlldalam prosesllproduksi atau 

pemberilljasa...Selainllitu, persediaanlljuga harus terukur berdasarkanllbiaya 

atau nilaillrealisasillbersih. Berkaitanlldengan jenisllpersediaan..menurut 

PSAKlltersebut,..perusahaanllpasti membutuhkan..jasallakuntansi..agar dapat 

mengolahlldata-data yang telahlldiperoleh dari transaksillberbagai jenis 

persediaanlluntuk dapat menghasilkanlinformasi tentang aktivitasllpersediaan 

yang bisa dijadikan..dasar pada saat pengambilanllkeputusan...Selain itu, 

akunlllpersediaan..juga sangatllpenting karenalllpersediaan termasuk aset 

perusahaanllyang..sangatlllbesar..kontribusinya dalamllpenciptaanllincome. 

Menurut Radasanu (2016), jika..perusahaan membawa..persediaan 

terlalu banyak,..menyebabkan terikatnya uang pada modal kerjanya. Selain itu 

tingginya jumlah..persediaan juga akan meningkatkan biaya penyimpanan, 

serta..meningkatkan risiko..terhadap kerusakan..dari persediaan..itu sendiri. 

Riset yang dilaksanakan oleh Rachel Anly et al (2016) dalam Harahap (2019) 

menyatakan bahwa metodelleceran sebagai teknikllpengukuranllpersediaan 

yang digunakanllperusahaan, yang merupakanllmetode..yanglllseringkali 

digunakan dalamllindustri eceran untuk menilaillpersediaan dalam jumlah 

besarllitem yang berubahlldengan cepat, sertallmemiliki margin yangllsama 

dimana tidakllpraktis untuk menggunakanllmetodellpenetapan biayalllainnya.  

Salah..satulllperusahaan..yang membutuhkan sistemlllpengendalian 

internalllpersediaan dalam menghasilkan informasillbagi perusahaan adalah 
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CV. Putra Santoso. CV. Putra Santoso yang berlokasi di Jl. Ngoro-Jombang 

No.32, Kecamatan Gudo, Kabupaten Jombang, Provinsi Jawa Timur 

merupakanllsalah satu tokollbahan bangunan/materialllyang terletak di 

KabupatenllJombang.llToko tersebut menjuallbahan bangunanlsepertilsemen, 

pasir,llkerikil,llaplus,llcat,llkuas,lbajallringan,llbesi cor..danllainnya...Sebagai 

salahllsatu..aset yang sangatllpenting pada perusahaanlldikarenakanlmemiliki 

nilaillyangllcukup besarllserta dapat berpengaruh akan besarllkecilnyallbiaya 

operasillperencanaan danlpengendalian, persediaanlljuga termasuk salahllsatu 

kegiatan pentingllyang haruslmendapatkan perhatianlkhusus darillmanajemen 

perusahaan. Adanyallpersediaan yangllcukup dan juga sesuailllguna 

terpenuhinya kebutuhanllkonsumen atau keperluanllproduksi merupakan 

faktorllyang sangatllpenting..dalam upayallmempertahankanllkelangsungan 

usahallpadallperusahaan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan dewan komisaris dari CV. Putra 

Santoso, menjelaskan bahwa CV. Putra Santoso memiliki dua jalan pemasaran 

berupa retail/eceran dan distribusi.  Pada jalan pemasaran distribusi lebih jelas 

dalam hal pencatatan stock karena terkomputerisasi, berbeda hal dengan 

retail/eceran yang mana dewan komisaris merasa kurang bahkan bisa dikatakan 

masih sangat berantakan atas pengelolaan persediaannya dikarenakan stock 

yang keluar sesuai kebutuhan masyarakat berupa perintilan yang tidak selalu 

tercatat pada saat terjadi pembelian. Sering terjadinya selisih jumlah stock 

barang antara fisik dan data komputer, masih lemahnya sistem pengendalian 

internal yang lain pada perusahaan tentu perlu adanya perbaikan dari 
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manajemen perusahaan agar usaha dapat berjalan sesuai dengan standar suatu 

bisnis. Riset yang dilaksanakan oleh Aprilia Makisurat et al. (2014), semakin 

berkembangnya suatu perusahaan, maka semakin banyak pula masalah yang 

akan dihadapi, antara lain bagaimana perusahaan dapat menghindari 

penyelewengan-penyelewengan, kecurangan-kecurangan yang terdapat dalam 

perusahaan. Oleh karena itu, pengendalian intern sangat berguna dalam 

melindungi aktiva perusahaan terhadap kecurangan, pemborosan dan 

pencurian yang dilakukan baik oleh pihak di dalam perusahaan maupun pihak 

di luar perusahaan. Mengingat betapa sangat penting serta berpengaruhnya 

persediaanllbagi perusahaanlldalam usaha mencapaillefisiensi 

danllefektivitas,llmaka peneliti tertariklluntuk mengangkat..halllltersebut 

dalam..bentukllsebuah..penelitian skripsi denganlljudul : “ANALISIS 

PENGENDALIAN INTERNAL ATAS PERSEDIAAN BARANG 

DAGANG PADA CV. PUTRA SANTOSO”. 

1.2 Fokus Penelitian 

Fokus..penelitian pada penelitian..kualitatif merupakan..hal yang 

penting untuk diperhatikan. Pembatasan terhadap fokus penelitian pada 

penelitian ini akan disesuaikan pada kepentingan masalah yang akan dibahas. 

Sehingga selama proses pelaksanaan pengumpulan data, peneliti akan lebih 

mudah memilah mana data yang sekiranya relevan atau tidak relevan. 

Penelitian ini memiliki fokus penelitian untuk melakukan analisis di CV. Putra 

Santoso mengenai sistem..pengendalian internal atas persediaan..barang 
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dagang yang berfokus pada bagian gudang distribusi berdasarkan 

komponen..pengendalian COSO : 

1. LingkunganllPengendalian 

 a. IntegritaslldanllEtika 

 b. Komitmenlluntuk MeningkatkanllKompetensi 

 c. DewanllKomisaris dan KomitellAudit 

 d. FilosofillManajemen dan JenisllOperasi 

 e. Kebijakanlldan Praktek SumberllDayallManusia 

2. PenilaianllRisiko 

 a. IdentifikasillRisiko 

 b. AnalisisllRisiko 

3. AktivitasllPengendalian 

 a. General Controls 

 b. Application Controls 

4. InformasilldanllKomunikasi 

 a. TersedianyallInformasi  

 b. PengembanganllStrategi  

 c. Perlunya Data yang Berkualitas 

 d. Penyampaian Permasalahan 

 e. Pengumpulan Informasi Pesaing 

5. Pengawasan 

 a. Aktivitas yang Berkelanjutan 

 b. Evaluasi atas Aktivitas 
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkanlllatarllbelakang yangllsudah dipaparkanlldiatas, maka 

rumusannmasalah yanglldiambil  dalamllpenelitian ini yaitu Bagaimana 

Analisis PenerapannnSistem PengendaliannnInternal atas Persediaan..Barang 

Dagang..pada CV. Putra Santoso?  

1.4 Tujuan Penelitian 

Mengetahui BagaimanaaAnalisis PenerapannSistem Pengendalian Internal 

atas Persediaan BaranggDagang pada CV. Putra Santoso. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian dengan judul “Analisis Pengendalian Internal atas 

Persediaan Barang Dagang (Studi Kasus pada CV. Putra Santoso)” 

inillnantinya diharapkanlldapatllmemberikan manfaatllbagi berbagai 

pihak,bbaik secara teoritis maupunnpraktis. 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

1. BagillPeneliti 

a. Peneliti dapat memperdalam pemahaman mengenai pengendalian 

internal perusahaan. 

b. Peneliti dapat mengetahuipengendalian internal atas persediaan 

barangdi CV. Putra Santoso. 

2. Bagi Institusi 

Diharapkan hasiladari penelitianllini dapatllberkontribusi 

dalam memberikanllpemahaman mengenai sistemllpengendalian 

internalllyang secara teoritis dipelajari di dunia perkuliahan. 
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3. BagiaPembaca 

Penelitian iniwdapat menambah wawasanwbagi pembaca 

mengenaiwpengendalian atas persediaan. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Objek Penelitiann 

Hasilllldari penelitianllliniwdiharapkan mampuwmemberikan 

pandangan pihakwmanajemen dalam pengambilanwkeputusan yang 

berhubunganwdengan pengendalianwinternal atas persediaan barang 

dagang. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitianwlini bisa dijadikan sebagai rujukan dalam 

pengembangan teori yang berkaitan dengan sistem pengendalian 

internal 


